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Teacher-led ball games have a significant impact on the enhancement of 

gross motor skills in early childhood students. The early childhood phase 
is a critical period for the development of these skills, and teachers play a 

pivotal role in creating an engaging and enjoyable learning environment. 

This article employs quantitative research methods to investigate how 

teacher-led ball games can influence the growth of gross motor skills in 
young children. The research also underscores the significance of 

structured games in supporting motor skill development and providing an 

enjoyable and effective teaching approach, particularly for young 

students. The study's findings highlight that teachers can serve as 
facilitators in nurturing the gross motor skills of young children through 

ball games. Early childhood motor skills are of utmost importance as they 

encompass aspects such as neural, muscular, and cognitive abilities. 

Additionally, the teaching methodology implemented by teachers fosters 
an engaging and captivating learning experience, capturing the 

enthusiastic participation of students in the classroom 
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PENDAHULUAN 

 

Anak usia dini merupakan masa yang penting dalam tumbuh kembang setiap 

individu. Di usia ini, keaktifan anak berkembang dari berbagai kemampuan dasar, termasuk 

kemampuan motorik kasar yang menghubungkan penggunaan otot besar dan koordinsi 

gerakan seperti berlari, melompat, melempar, dan menangkap. Kemampuan ini merupakan 

landasan penting bagi perkembangan fisik, keseimbangan, dan kemampuan olahraga yang 

lebih khusus dimasa mendatang 

Menurut Standar Nasional dan Tujuan Kelas menekankan pada pegembangan 

keterampilan motorik dasar dan gerakan dasar yang didapatkan dalam kelas pertama. 

Kemampuan motorik kasar dapat dikategorikan menjadi dua kelompok utama kemampuan 

lokomotor yang melibatkan gerakan tubuh melalui ruang salah salahnya berlari kencang, 

dan kemampuan mengendalikan objek yang membutuhkan penggunaan tangan dan kaki 

untuk memanipulasi objek contoh melempar dan menangkap. Menurut national standard 

and grade – level outcomes emphasize fostering the maturation of fundamental motor skill 

(FMS) ini mencakup kemampuan motorik spesifik dan rumit yang berlaku untuk berbagai 

aktivitas sepanjang hidup seseorang.  Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa memiliki 

kemampuan motorik yang memadai dihubungkan dengan peningkatan aktivitas fisik dan 

peningkatan kesehatan jangka panjang.  (Lee, et. al., 2020)  
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Menurut Bolger, et. al (2021) aktivitas fisik diakui sebagai pendekatan yang 

signifikan untuk memerangi sikap males bergerak pada anak-anak. Salah satu faktor 

penentu yang mempengaruhi keterlibatan dalam konteks aktivitas fisik adalah kompetensi 

motorik. Hal yang mencakup kemahiran kemampuan di berbagai kemampuan motorik dan 

aspek mendasar seperti koordinasi dan control motorik. (Utesh & Bardid, 2019). Pada 

tahun – tahu prasekolah (3-5 tahun), kemampuan motorik kasar memainkan peran integral 

dalam perkembangan pola gerak anak dan periode kritis untuk perkembangannya. Sampai 

saat ini sebagian besar penelitian melaporkan kemahiran motorik kasar di antara anak-anak 

prasekolah berasal dari negara berpenghasilan tinggi. Di negara yang berpenghasilan 

tinggi, kemampuan motorik selama tahun – tahun prasekolah berhubungan positif dengan 

berat badan dan Kesehatan yang baik, tingkat aktivitas fisik yang lebih meningkat, dan 

peningkatan hasil kognitif.. Namun bahkan dalam periode singkat ini perkembangan 

mental terdapat beberapa perbedaaan dalam kemampuan anak-anak. Misalnya anak laki-

laki usia prasekolah secara umum terbukti lebih mahir dalam keterampilan mengendalikan 

objek namun belum tentu keterampilan lokomotor, dibandingkan anak perempuan usia 

prasekolah.  Menurut Zhang, et, al (2018). Kemampuan motorik mencerminkan berbagai 

aspek ketrampilan fisik, termasuk kemampuan menjaga keseimbangan, mengoordinasikan 

gerakan, dan melakukan manipulasi benda. Terdapat perbedaan antara ketrampilan motorik 

kasar dan ketrampilan motorik halus. Ketrampilan motorik kasar melibatkan koordinasi 

otot-otot tubuh yang lebih besar dalam menjaga keseimbangan, postur tubuh, orientasi, dan 

gerakan tubuh serta anggota badan. Sementara itu, ketrampilan motorik halus melibatkan 

penggunaan otot-otot kecil untuk aktivitas seperti menggambar, menulis, membaca, dan 

berbicara, dan seringkali melibatkan ketangkasan manual. Menurut Rina Syarida 

berependpt bahwa anak – anak memiliki kecerdasan kinestetik yang meliputi kecerdasan 

motorik halus yang berkaitan dengan otot halus yang mengkoordinasikan mat dengan 

tangan (Syafrida,2012). Sedangkan menurut Alesi, et, al (2014)  peningkatan skor 

kemampuan motorik kasar terlihat setelah masa pelatihan. Peningkatan yang lebih besar 

dalam waktu reaksi tugas dicatat untuk kedua parameter evaluasi, yaitu waktu dan 

kelalaian. Kesimpulan: Ada hubungan erat antara domain motorik dan kognitif pada 

individu dengan perkembangan atipikal. Ada kebutuhan untuk merencanakan program 

intervensi berdasarkan keterlibatan anak dan orang tua secara simultan dan bertujuan untuk 

mendorong gaya hidup aktif pada individu dengan sindrom down.Tidak hanya itu 

kemampuan motorik dapat terwujud dalam pelaksanaan keterampilan motorik dasar yang 

mahir terutama pada masa anak-anak.  

Lee, et, al (2020) juga menjelaskan pentingnya pengembangan kemampuan 

motorik pada anak telah digaris bawahi oleh para pembuat kebijakan. Tetapi, hampir semua 

siswa sekolah dasar di Amerika Serikat, Inggris, dan Australia, kurang memiliki 

kemampuan motorik setelah menyelesaikan pendidikan dasar mereka. Penyebabnya adalah 

minim waktu yang diberikan untuk pendidikan jasmani, dan kualitas pengajaran di bahwa 

standar sehingga menimbulkan penurunan tingkat aktivitas fisik di kalangan siswa selama 

jam sekolah. Tidak hanya itu di Indonesia pun mengalami permasalahan serupa, dibuktikan 

penelitian dari Savana (2020), beliau melakukan observasi awal di RA  Ar- Rahman, Guru 

mendukung perkembangan kemampuan motorik kasar anak dengan mendorong mereka 

untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas seperti berjalan di atas garis lurus, berlari 

bolak-balik, melintasi jalur zig-zag, dan melompati hambatan. Namun, beberapa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam menjaga keseimbangan saat berjalan di atas garis, 

mengubah arah, dan menjaga posisi tubuh mereka secara teratur. Permasalahan ini juga 

dirasakan oleh Adriati (2017) beliau mendapatkan bahwa Keterbatasan perkembangan 

ketrampilan motorik kasar pada anak-anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Ranting Koto 

Baru bisa jadi disebabkan oleh kurangnya dedikasi guru dalam memajukan kemampuan 
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motorik kasar anak-anak, selain juga keterbatasan sumber daya dan fasilitas yang mereka 

miliki untuk tujuan tersebut. 

Permasalahan kemampuan motorik tidak sampai disitu.Kemampuan motorik juga 

dipengaruhi oleh teknologi, maksudnya anak- anak saat ini lebih cenderung terlibat dalam 

aktivitas dalam ruangan yang melibatkan teknologi sperti bermain game komputer atau 

menonton televisi, daripada bermain diluar ruangan. Hal ini dapat berdampak negative 

pada perkembangan kemampuan motorik kasar anak-anak yang membutuhkan kegiatan 

fisik aktif. 

 

METODE 

 

Penelitian ini  melibatkan 12 anak usia dini berusia 3 sampai 5 tahun yang 

berasal dari sosioekonomi yang beragam.Tempat berlangsungnya penelitian ini 

adalah PAUD Assyifa. Penelitian akan melaksanakan desain pra – tes dan pasca 

tes, dengan partisipan dibagi secara acak menjadi dua kelompok: kelompok kontrol 

(n=6) dan eksperimen (n=6). Kelompok eksperimen terlibat dalam permainan bola 

yang dipandu oleh guru selama 12 minggu, sementara kelompok kontrol mengikuti 

kurikulum biasa tanpa aktivitas tersebut.  Kemampuan motorik dievaluasi 

menggunakan tes yang telah diuji kebermaknaannya secara standar pada awal dan 

akhir penelitian. Tes ini mencakup tugas – tugas yang berkaitan dengan 

keseimbangan, kemampuan bergerak dan kemampuan mengendalikan objek. 

Penelitian ini dianalisis menggunakan uji – t dan analisis varian (ANOVA) untuk 

menentukan signifikansi perbedaan dalam perkembangan kemampuan motorik 

kasar antara eksperimen dan kontrol.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini mengeksplorasi dampak fungsi guru sebagai fasilitator dalam 

meningkatkan keterampilan motorik anak kecil melalui permainan bola yang terstruktur 

dengan baik berdasarkan analisis data nantinya hasil yang diperoleh terdapat peningkatan 

kemampuan motorik, guru yang berperan sebagai fasilitator selama permainan bola 

berlansung. Permainan ini pengaruhnya sangat baik terhadap kemampuan motorik  anak-

anak. Hasil pemeriksaan telah menyampaikan informasi kemajuan substansial anak  dalam 

berbagai aspek seperti keseimbangan, kemampuan mengubah posisi dari bola, dan 

pengendalian bola.  

Hasil selanjutnya peran fasilitatif guru, adalah pembimbing permainan bola anak 

hingga mencapai keberhasilan. Guru tidak hanya berfungsi sebagai instruktur tetapi sebagai 

fasilitator yang menciptakan suasana aman, suportif, dan inspiratif yang kondusif, bagi 

perkembangan kemampuan motorik anak. Permainan bola menjadi pengalaman belajar 

yang baik untuk anak usia dini Hal ini menggarisbawahi bahwa guru dalam kapasitasnya 

sebagai fasilator, memiliki kemampuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan,  yang pada gilirannya dapat memperkuat motivasi belajar anak.  

Peningkatan kemampuan motorik ada anak usia dini tidak hanya mencakup aktivitas fisik, 

tetapi perkembangan kognitif, sosial dan emosional juga. Guru berperan sebagai fasilitator 

permainan bila berkontribusi pada perkembangan anak secara holistrik. Membantu anak 

untuk bekerjasama dengan teman lainnya. Sebagai guru yang memahami pentingnya 

perkembangan motorik dan dapat berkomunikasi secara efektis denga orang tua dapat 

mengoptimalkan sistem. Untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif, guru perlu 

memiliki dedikasi dan panggilan yang kuat dalam menjalani perannya sebagai pendidik. 

Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip masa lalu di mana guru dianggap sebagai pahlawan 
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tanpa harapan atas imbalan. Di zaman saat ini, perkembangan pendidikan mengarahkan 

kita untuk menganggap guru sebagai tenaga pendidik yang profesional. (Riana, 2022). 

 

 Pentingnya permainan bola dipadu dengan guru dalam membantu perkembangan 

kemampuan motorik kasar anak – anak menjadi sangat jelas. Permainan struktural ini 

memberikan peluang untuk latahina, repetisi dan penyempurnaan keterampilan. Berikut 

peneliti menjelaskan mengenai dampak dari pengaruh permainan bola terhadap 

kemampuan motorik anak usia dini yaitu pertama pengembangan keterampilan koordinasi 

mata dan tangan, permainina bola memlibatkan menangkap, melempar, atau atau 

menggiring bola memerlukan koordinasi mata dan tangan yqng bqik. Anak-anak akan 

belajar mengkuru jarak, mengontrol kekuatan lemparan, dan menyesuaikan posisi tubuh 

mereka untuk menangkap atau melemparkan bola dengan sukses. Kedua peningkatan 

keseimbangan ketika bermain bola, anak-anak harus mempertahankan keseimbangan tubuh 

mereka. Ini terutama penting dalam permainan bola yang melibatkan berlari atau bergerak 

cepat. Melatih keseimbangan membantu mengembangkan otot-otot inti dan kemampuan 

anak – anak untuk mengendalikan tubuh mereka. Ketiga perkembangan kemampuan lari 

dan loncat, maksudnya permainan bola sering melibatkan gerakan seperti berlari, 

melompat dan enghindar. Ini membantu anak-anak mengembangkan kemampuan bergerak 

dengan cepat dan akurat, yang penting untuk berbagai aktvitas fisik.  

Keempat meningkatkan persepsi visual dan spasial. Anak-anak butuh memantau 

pergerakan bola, reka-rekan mereka dan lingkungan sekitar ketika bermain bola. Ini 

memperkuat persepsi visual dan spasial mereka, memungkinkan mereka untuk 

memprediksi pergerakan bola dan membuat keputusan yang cepat. Kelima pembelajaran 

tim dan kolaborasi, banyak permainan bola adalah permainan tim, yang mengharuskan 

anak-anak bekerja sama dnegan rekan mereka. Ini mengembangkan keterampilan sosial, 

seperti komunikasi, kerja tim dan pemahaman peran dalam kelompok. Keenam 

peningkatan keterampilan mental, bermain bola juga melibatkan aspek-aspek mental 

seperti strategi, analisis situasi dan pengambilan keputusan cepat. Anak-anak perlu 

memikirkan langkah – langkah mereka, bagaimana menghindari pemain lawan, dan 

bagaiman mencetak gol atau mencetak poin. Ketujuh berkaitan dengan kesehatan fisik dan 

kardiovaskular, aktivitas fisik yang terlibat dalam permainan bola membentu memelihara 

kesehatan fisik anak-anak. Ini termasuk peningkatan daya tahan kardovaskular 

pengembangan otot dan tulang yang sehat, serta penurunan risiko obesitas. Terakhir 

permainan bola yang menyenangkan dapat membantu anak mengembangkan minat pada 

aktivitas fisik. Dengan merasakan kegembiraan dan prestasi dalam bermain bola, mereka 

mungkin lebih cenderung untuk terlibat dalam olahraga dan aktivitas fisik sepanjang fisik 

mereka.  

Penjelasan memberikan pengetahuan manfaat permainan bola anak usia dini dari 

sisi fisik dan psikis. Selanjutnya dari sisi penelitian dimulai dari penelitian yang dilakukan 

oleh Savana (2020) Peran guru sebagai fasilitator dalam memajukan kemampuan motorik 

anak kelompok B melibatkan penyediaan beragam fasilitas bermain yang memungkinkan 

anak-anak untuk belajar sambil bermain. Guru bertindak sebagai partner dan membantu 

anak-anak dalam mengembangkan keterampilan dasar seperti berjalan dan berlari kecil 

dengan cermat, fokus pada peningkatan keseimbangan. Guru memberikan kesempatan 

untuk bermain dengan permainan edukatif seperti papan titian dan bermain lempar tangkap 

bola. Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Jannah, et. al (2017) guru memainkan peran 

kunci sebagai fasilitator dalam membantu anak-anak melatih ketrampilan motorik mereka. 

Proses pembelajaran dapat dijadikan aktivitas yang menarik sehingga anak-anak tidak 

merasa bosan dan justru merasa antusias dalam bermain bola serta belajar..  

Pendukung penelitian dalam kemampuan motorik anak usia dini dari Dewi & Indah 

(2022)  temuan penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan motorik dasar siswa 
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sekolah dasar dari permainan manipulatif. Peningkatan ini bersumber pada fakta bahwa 

permainan manipulatif secara efektif mendorong siswa untuk secara aktif melatih 

kemampuan motorik dasar sambil membuat aktivitas menjadi menyenangkan. Sutapa & 

Suharjana (2019) kemampuan motorik anak usia dini bisa ditingkatkan melalui aktivitas 

fisik berbasis kinestetik dan aktivitas berbasis kekinian secara signifikan. Alle & Roberts 

(2018) menjelaskan bahwa semakin banyak ahli saraf mengetahui mengenai otak, semakin 

banyak pendidik anak usia dini belajar bahwa olahraga dan gerakan membantu membangun 

kognisi. Selain bermain membuktikan kapasitas untuk mengarahkan perkembangan anak 

ke arah positif dan berpotensi membantu mekanisme saraf utama. Beliau juga mengatakan 

gerakan motorik kasar yang semakin kompleks menantang anak-anak untuk 

mengembangkan memori kerja, fleksibilitas kognitif, dan kontrol penghambatan. 

Perkembangan motorik selanjutnya mencakup perkembangan ketrampilan motorik halus 

yang memungkinkan seseorang melakukan gerakan yang lebih terperinci. Ketrampilan 

motorik ini mencakup aspek-aspek seperti kekuatan, daya tahan, ketangkasan, 

keseimbangan, fleksibilitas, dan pola dasar dalam aktivitas seperti berlari cepat, melompat, 

dan melempar. Oleh karena itu, kemampuan motorik mengacu pada kemampuan individu 

dalam menunjukkan ketrampilan motorik yang mendasar dalam gerakan alami.. (Sutini, 

2013) 

 

KESIMPULAN  

 

Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator dalam mengembangkan 

ketrampilan motorik kasar anak-anak kecil melalui bermain bola. Kemahiran 

motorik pada usia dini memiliki dampak yang signifikan pada perkembangan 

aspek-aspek seperti fungsi saraf, otot, dan kognitif anak. Selain itu, pendekatan 

pengajaran yang digunakan oleh guru menciptakan pengalaman belajar yang 

menarik dan menarik, yang memotivasi partisipasi aktif siswa di dalam kelas. 
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